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ABSTRAK        

Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) merupakan kebijakan publik strategis 

nasional dengan alokasi anggaran besar, sehingga menuntut pengelolaan yang efisien 

dan akuntabel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak alokasi anggaran 

dalam Program MBG dengan mengukur tingkat efisiensi penggunaan anggaran pada 

Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di Kota Kupang menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan model DEA Variable Return to Scale (VRS) berorientasi output. Data 

diperoleh dari laporan operasional SPPG Maulafa 1 dan SPPG Maulafa 2 periode 

September-November 2025. Variabel input adalah jumlah anggaran dan tenaga kerja, 

sedangkan variabel output adalah jumlah porsi makanan dan jumlah penerima manfaat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efisiensi penggunaan anggaran pada kedua 

SPPG bersifat fluktuatif. Beberapa periode mencapai efisiensi optimal (skor DEA = 1), 

sementara periode lainnya masih inefisien akibat ketidakseimbangan input dan output, 

ditandai dengan adanya slack pada penggunaan anggaran dan kekurangan output. 

Analisis DEA terbukti mampu mengidentifikasi sumber inefisiensi dan memberikan 

target perbaikan yang spesifik. Dampak dari analisis ini adalah tersedianya dasar 

evaluasi untuk perbaikan alokasi anggaran, peningkatan efektivitas program, dan 

penguatan akuntabilitas pengelolaan dana publik.  

Kata Kunci : Alokasi Anggaran, Efisiensi, Data Envelopment Analysis, Program MBG,  

                       SPPG 

PENDAHULUAN   

Permasalahan gizi kronis seperti stunting masih menjadi isu nasional yang serius di 

Indonesia. Meskipun prevalensi stunting menurun dari 21,5% (2023) menjadi 19,8% (2024), 

kondisi ini tetap menghambat pembangunan sumber daya manusia (SDM) unggul 

(Kementerian Kesehatan RI, 2025). Pemenuhan gizi yang optimal, terutama pada 1000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK), sangat krusial karena berdampak langsung pada pertumbuhan 

kognitif dan produktivitas jangka panjang (Tomycho, 2025). 

Sebagai respons strategis, pemerintahan Prabowo-Gibran meluncurkan Program Makanan 

Bergizi Gratis (MBG). Tujuan utamanya adalah meningkatkan status gizi dan kualitas hidup 
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masyarakat, khususnya siswa, sekaligus menekan angka stunting (Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah, 2025). Dengan alokasi anggaran yang sangat besar, realisasi 

penyerapan anggaran MBG tahun 2025 menunjukkan kinerja yang fluktuatif. Hingga 

November 2025, penyerapan mencapai Rp43,47 triliun dari pagu Rp71 triliun, dengan 

proyeksi total kebutuhan mencapai Rp99 triliun (Diana, 2025). Angka ini menegaskan 

pentingnya pengelolaan anggaran yang efisien dan akuntabel. 

Pelaksana teknis program MBG di lapangan adalah Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi 

(SPPG). Di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), hingga periode pengamatan terdapat 32 

SPPG, dengan 11 unit di Kota Kupang (Alex, 2025). Meskipun berperan strategis, SPPG 

menghadapi tantangan tata kelola anggaran, sistem pembayaran, dan distribusi yang belum 

sepenuhnya optimal (Purwowidhu, 2025). 

Penelitian ini menjadi urgen karena Program MBG merupakan kebijakan publik terbesar 

saat ini, namun implementasinya dihadapkan pada berbagai persoalan teknis dan manajerial. 

Research gap yang ingin diisi adalah: (1) masih terbatasnya evaluasi efisiensi program MBG 

di tingkat unit pelaksana (SPPG) menggunakan pendekatan kuantitatif, (2) belum adanya 

studi yang menggunakan DEA untuk mengukur efisiensi alokasi anggaran MBG di Kota 

Kupang, dan (3) kesenjangan antara besarnya alokasi anggaran dengan realitas pencapaian 

output di lapangan. Penelitian ini menawarkan pendekatan metodologis baru dengan 

menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). Berdasarkan latar belakang tersebut, 

rumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan anggaran Program 

MBG pada SPPG di Kota Kupang berdasarkan metode DEA?; dan 2) Bagaimana dampak 

analisis DEA terhadap pengelolaan dan perbaikan alokasi anggaran Program MBG pada 

SPPG di Kota Kupang? 

KAJIAN TEORI 

Teori Efisiensi Ekonomi dan Efisiensi Teknis 

Teori efisiensi ekonomi berakar dari pemikiran ekonomi mikro yang menekankan 

bagaimana sumber daya yang terbatas dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan 

manfaat maksimum. Menurut Farrell (1957) dalam Leny (2023), efisiensi ekonomi dibagi 

menjadi dua komponen utama, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Efisiensi teknis 

berkaitan dengan kemampuan menghasilkan output maksimum dari kombinasi input tertentu, 

sedangkan efisiensi alokatif berkaitan dengan kemampuan menggunakan input dalam 

proporsi yang paling tepat sesuai dengan harga atau biaya relatifnya. Selanjutnya, Coelli 

(2005) dalam Nadya (2022) menjelaskan bahwa efisiensi teknis secara spesifik merujuk pada 

kemampuan suatu unit produksi dalam memaksimalkan output dengan jumlah input tertentu, 

atau sebaliknya meminimalkan penggunaan input untuk menghasilkan tingkat output tertentu. 

Dalam konteks kebijakan publik, efisiensi teknis menjadi dasar konseptual bagi penggunaan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA), yaitu mengukur kemampuan unit pelaksana 

(SPPG) dalam mengonversi input (anggaran, tenaga kerja) menjadi output (porsi makanan, 

penerima manfaat). 

Prinsip Value for Money dan Akuntabilitas Publik 
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Dalam pengelolaan anggaran publik, prinsip value for money mencakup ekonomis, 

efisiensi, dan efektivitas. Efisiensi berarti mencapai output maksimal dengan input minimal, 

sedangkan efektivitas mengukur sejauh mana tujuan program tercapai (Mardiasmo, 2018). 

Akuntabilitas publik menuntut transparansi dan pertanggungjawaban penggunaan dana. 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara menegaskan bahwa 

alokasi anggaran harus berorientasi pada kinerja dan hasil. 

Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah salah satu inisiatif unggulan pemerintahan 

Presiden Prabowo Subianto yang dikenal sebagai "program makan siang gratis". Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan status gizi masyarakat dan meningkatkan perilaku peserta 

didik, ibu hamil, ibu menyusui, anak usia balita, dan kelompok lainnya menuju pola makan 

gizi seimbang (Badan Gizi Nasional, 2025). Tujuan utamanya adalah menyediakan asupan 

gizi yang memadai bagi para siswa untuk mendukung aktivitas belajar mereka, baik dari segi 

fisik maupun mental, serta berdampak pada peningkatan konsentrasi, kehadiran siswa, dan 

prestasi akademik. Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) merupakan unit implementasi 

lapangan yang menjadi tulang punggung operasional Program MBG. SPPG bertugas 

mengelola seluruh proses penyediaan dan penyaluran makanan bergizi, mulai dari produksi, 

distribusi, pengawasan kualitas, hingga koordinasi dengan berbagai pihak seperti pemerintah 

daerah, dinas kesehatan, dan dinas pendidikan (Badan Gizi Nasional, 2025). 

Alokasi Anggaran dalam Program Publik 

Alokasi anggaran merupakan proses pembagian sumber daya keuangan dalam bentuk dana 

untuk berbagai program, kegiatan, atau unit organisasi dalam suatu entitas publik. Dalam 

konteks sektor publik, penganggaran berarti menentukan jumlah dana yang akan dialokasikan 

untuk setiap program berdasarkan prioritas, tujuan kebijakan, dan kapasitas fiskal pemerintah 

(Andriany, 2023). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara, alokasi anggaran dalam program publik memiliki tujuan strategis, antara lain: 

pembiayaan kegiatan pemerintah, mewujudkan prioritas kebijakan publik, kontrol dan 

akuntabilitas pengeluaran publik, menciptakan efisiensi dan efektivitas pengeluaran, serta 

memperkuat tata kelola fiskal. Dalam pengelolaan anggaran sektor publik, dua prinsip utama 

yang sering dijadikan tolok ukur adalah efisiensi dan efektivitas. Efisiensi mengacu pada 

kemampuan pemerintah untuk mencapai hasil maksimal dengan penggunaan sumber daya 

seminimal mungkin (prinsip value for money), sedangkan efektivitas mengukur sejauh mana 

tujuan program tercapai melalui penggunaan anggaran publik. 

Data Envelopment Analysis (DEA) 

Data Envelopment Analysis (DEA) adalah metode non-parametrik berbasis program linear 

yang digunakan untuk mengukur efisiensi relatif dari sekelompok unit pengambil keputusan 

(Decision Making Units/DMU) yang menggunakan beberapa sumber daya (input) untuk 

mencapai hasil (output). Keunggulan DEA adalah dapat digunakan untuk menganalisis 

banyak jenis input dan output sekaligus tanpa memerlukan asumsi bentuk hubungan tertentu, 

sehingga metode ini sering digunakan dalam evaluasi kinerja sektor publik dan program 

pemerintah (Mardiana, 2024). Nilai efisiensi diperoleh melalui perbandingan kinerja masing-
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masing DMU terhadap efficient frontier, di mana DMU dengan skor efisiensi sebesar 1 

dinyatakan efisien, sedangkan DMU dengan nilai di bawah 1 menunjukkan adanya inefisiensi 

dan peluang perbaikan (Ida, 2025). DEA juga berfungsi sebagai alat benchmarking kinerja 

antar DMU, memberikan informasi mengenai target penyesuaian input atau peningkatan 

output yang diperlukan agar suatu DMU dapat mencapai kondisi efisien. Model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Variable Return to Scale (VRS) dengan orientasi 

output. Asumsi VRS dipilih karena skala operasional SPPG dapat berbeda antar periode, 

sementara orientasi output dipilih karena fokus utamanya adalah memaksimalkan output 

(layanan publik) dengan tingkat input (anggaran) yang telah ditetapkan. 

Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian ini dimulai dari Program MBG yang dilaksanakan oleh SPPG 

di Kota Kupang. Pemerintah mengalokasikan anggaran sebagai input utama, bersama dengan 

tenaga kerja. Kedua input ini diproses untuk menghasilkan output berupa jumlah porsi 

makanan dan jumlah penerima manfaat. Efisiensi dari proses konversi input menjadi output 

ini diukur menggunakan DEA. Hasil pengukuran akan mengklasifikasikan SPPG ke dalam 

kondisi efisien atau tidak efisien. Dampak dari analisis ini selanjutnya digunakan sebagai 

dasar evaluasi pengelolaan anggaran, perbaikan alokasi, dan peningkatan efektivitas program. 

 
Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-evaluatif. 

Lokasi penelitian di SPPG Maulafa 1 (Kelurahan Oepura) dan SPPG Maulafa 2 (Kelurahan 

Maulafa), Kota Kupang. Populasi adalah seluruh unit SPPG di Kota Kupang, dengan sampel 

purposif yaitu kedua SPPG tersebut pada periode September–November 2025. Periode ini 

dipilih karena pelaksanaan program relatif stabil tanpa libur panjang (Sugiyono, 2019). 

Tabel 1. 

Variabel Input dan Output 

Jenis Variabel Variabel Definisi Operasional 

Input Anggaran Total dana MBG yang digunakan SPPG 

Input Tenaga Kerja Total personel pelaksana MBG 

Output Porsi Makanan Total porsi makanan yang dihasilkan 

Output Penerima Manfaat Total penerima MBG 

Alasan pemilihan variabel ialah karena anggaran dan tenaga kerja adalah input utama 

dalam setiap program publik, sedangkan porsi makanan dan penerima manfaat merupakan 

output langsung yang mencerminkan capaian program. Data sekunder diperoleh dari laporan 

realisasi anggaran dan laporan operasional SPPG. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan DEA dengan software Win4Deap2, model VRS 

berorientasi output. Prosedur analisis: (1) mengumpulkan data input dan output per DMU (2 

SPPG x 3 bulan = 6 DMU), (2) menjalankan DEAP dengan spesifikasi VRS dan output-

oriented, (3) menginterpretasikan skor efisiensi, radial movement, dan slack.  

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada jumlah DMU yang hanya 6 (2 SPPG x 3 

bulan) relatif sedikit untuk analisis DEA, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan 

hati-hati. Periode pengamatan yang pendek (3 bulan) juga membatasi gambaran tren jangka 

panjang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 2.  

Hasil Data Envelopment Analysis (DEA) 2 SPPG 
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa Grafik efisiensi DEA dengan pendekatan VRS 

menunjukkan perbandingan tingkat efisiensi masing-masing DMU selama periode September 

hingga November. Grafik tersebut menunjukkan bahwa terdapat DMU yang telah mencapai 

garis efisiensi (efficient frontier) dengan nilai efisiensi sebesar 1, yang menandakan bahwa 

unit tersebut telah mampu mengoptimalkan penggunaan input untuk menghasilkan output 

secara maksimal. Namun, terdapat pula DMU yang berada di bawah garis efisiensi, yang 

menunjukkan adanya inefisiensi dalam pengelolaan sumber daya. 

SPPG Kota Kupang Maulafa 1 (Oepura) 

 
Gambar 3.  

Hasil Data Envelopment Analysis (DEA) SPPG  Kota Kupang Maulafa 1-Oepura 

Dari gambar di atas terlihat bahwa selama periode September hingga November, tingkat 

efisiensi SPPG Maulafa 1-Oepura menunjukkan perubahan signifikan. Pada bulan September, 

nilai efisiensi tercatat 0,593 (inefisien) karena masih dalam tahap awal pembentukan unit 

sehingga penggunaan anggaran lebih besar untuk pengadaan sarana dan rekrutmen tenaga 

kerja. Pada bulan Oktober, efisiensi meningkat mencapai 1 (efisien penuh), menunjukkan 

perbaikan pengelolaan operasional dan distribusi. Pada bulan November, efisiensi sedikit 

menurun menjadi 0,973, masih mendekati garis efisien, dengan kekurangan output kecil dan 

slack anggaran akibat penambahan cakupan wilayah. Secara keseluruhan, grafik ini 

mencerminkan proses perbaikan kinerja dari tidak efisien menuju efisiensi, menegaskan 

bahwa evaluasi berbasis DEA mampu mengidentifikasi potensi peningkatan kinerja secara 

konkret. 

SPPG Kota Kupang Maulafa 2-Maulafa 

 
Gambar 3.  

Hasil Data Envelopment Analysis (DEA) SPPG Kota Kupang Maulafa 2-Maulafa 
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Dari gambar di atas terlihat bahwa tingkat efisiensi SPPG Maulafa 2 mengalami perubahan 

signifikan. Pada bulan September, nilai efisiensi 0,593 (berada di bawah efficient frontier), 

menunjukkan inefisiensi penggunaan anggaran dan tenaga kerja terhadap output. Pada bulan 

Oktober, efisiensi meningkat tajam mencapai 1 (efisien penuh), mencerminkan perbaikan 

pengelolaan operasional dan distribusi. Pada bulan November, efisiensi sedikit menurun 

menjadi 0,973, masih sangat dekat dengan frontier. Penurunan minor ini mengindikasikan 

adanya inefficiency gap kecil, seperti kelebihan input atau kekurangan output dalam jumlah 

minimal (ditunjukkan oleh nilai slack kecil). Secara keseluruhan, grafik ini mencerminkan 

proses perbaikan kinerja menuju efisiensi, menegaskan bahwa evaluasi DEA mampu 

mengidentifikasi kelemahan dan potensi peningkatan secara konkret untuk optimalisasi 

alokasi anggaran dan tenaga kerja Program MBG. 

Hasil Efisiensi 

SPPG Kota Kupang Maulafa 1-Oepura 

Berdasarkan hasil analisis DEA pada SPPG Kota Kupang Maulafa 1-Oepura yang 

menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan input dalam menghasilkan output selama 

periode September hingga November, perhitungan efisiensi dilakukan menggunakan software 

DEAP dengan pendekatan Variable Return to Scale (VRS) berorientasi output yang 

menghasilkan nilai efisiensi relatif untuk setiap DMU (SPPG per bulan). Secara umum, 

analisis ini menilai sejauh mana unit pengambilan keputusan (DMU) mampu mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya yang tersedia, yaitu anggaran dan tenaga kerja, untuk menghasilkan 

output berupa jumlah porsi makanan dan jumlah penerima manfaat. 
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Gambar 4.  

Hasil Perhitungan Data Envelopment Analysis (DEA) pada SPPG Kota Kupang Maulafa 1-

Oepura 

 

Tabel 2. 

Hasil Data Envelopment Analysis (DEA) pada SPPG Kota Kupang Maulafa 1-Oepura 

DMU Variabel Nilai Awal 
Radial 

Movement 
Slack Target 

September 

Output 1 

(Porsi 

Makanan) 

110.772 0.000 0.000 110.772 

Output 2 

(Penerima 

Manfaat) 

110.772 0.000 0.000 110.772 

Input 1 

(Anggaran) 
1.657.382.000 0.000 0.000 1.657.382.000 

Input 2 

(Tenaga 

Kerja) 

50 0.000 0.000 50 
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DMU Variabel Nilai Awal 
Radial 

Movement 
Slack Target 

Oktober 

Output 1 

(Porsi 

Makanan) 

85.940 +24.832 0.000 110.772 

Output 2 

(Penerima 

Manfaat) 

85.940 +24.832 0.000 110.772 

Input 1 

(Anggaran) 
1.889.496.000 0.000 -232.114.000 1.657.382.000 

Input 2 

(Tenaga 

Kerja) 

50 0.000 0.000 50 

November 

Output 1 

(Porsi 

Makanan) 

74.755 0.000 0.000 74.755 

Output 2 

(Penerima 

Manfaat) 

74.755 0.000 0.000 74.755 

Input 1 

(Anggaran) 1.259.664.000 0.000 0.000 1.259.664.000 

Input 2 

(Tenaga 

Kerja) 

50 0.000 0.000 50 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026) 

Dari gambar dan tabel di atas dapat di ketahui bahwa pada bulan September, SPPG 1 

efisien (skor=1) dengan output 110.772 porsi/manfaat, anggaran Rp1,66 M, dan 50 tenaga 

kerja. Pada Oktober, inefisiensi (skor=0,78) terjadi karena output hanya 85.940 (perlu 

+24.832) dan slack anggaran Rp232,11 Jt. Wawancara mengungkapkan penyebabnya adalah 

libur internal dan ujian semester yang mengurangi penerima manfaat, namun anggaran 

operasional tetap harus digunakan. Pada November, efisiensi kembali optimal (skor=1). 

SPPG Kota Kupang Maulafa 2-Maulafa 

Berdasarkan hasil perhitungan slack menggunakan metode Data Envelopment Analysis 

(DEA) dengan pendekatan Output Oriented Variable Return to Scale (VRS), tingkat efisiensi 

SPPG Maulafa 2 pada setiap DMU menunjukkan kondisi yang berbeda selama periode 

September hingga November. Analisis slack dalam DEA bertujuan untuk mengidentifikasi 

adanya kekurangan output maupun kelebihan input yang masih terjadi setelah proses 

pengukuran efisiensi dilakukan. 
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Gambar 5.  

Hasil Perhitungan Data Envelopment Analysis (DEA) pada SPPG Kota Kupang Maulafa 1-

Maulafa 
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Tabel 3. 

Slack Data Envelopment Analysis (DEA) pada SPPG Kota Kupang Maulafa 2-Maulafa 

DMU Variabel Nilai Awal 
Radial 

Movement 
Slack Target 

September 

 

Output 1 

(Porsi 

Makanan) 

40,648 +27,934 0,000 68,582 

Output 2 

(Penerima 

Manfaat) 

40,648 +27,934 0,000 68,582 

Input 1 

(Anggaran) 
905.400.000 0,000 -44.346.000 861.054.000 

Input 2 

(Tenaga 

Kerja) 

47 0,000 0,000 47 

Oktober 

 

Output 1 

(Porsi 

Makanan) 

68,582 0,000 0,000 68,582 

Output 2 

(Penerima 

Manfaat) 

68,582 0,000 0,000 68,582 

Input 1 

(Anggaran) 
861.054.000 0,000 0,000 861.054.000 

Input 2 

(Tenaga 

Kerja) 

47 0,000 0,000 47 

November 

 

Output 1 

(Porsi 

Makanan) 

66,696 +1,886 0,000 68,582 

Output 2 

(Penerima 

Manfaat) 

66,696 +1,886 0,000 68,582 

Input 1 

(Anggaran) 
890.792.400 0,000 -29.738.400 861.054.000 

Input 2 

(Tenaga 

Kerja) 

47 0,000 0,000 47 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026) 

Dari gambar dan tabel di atas dapat di ketahui bahwa Pada September, belum efisien 

(skor=0,593) dengan output 40.648 (perlu +27.934) dan slack anggaran Rp44,35 Jt. 

Wawancara menjelaskan hal ini karena tahap awal pembentukan unit (pengadaan sarana 

dapur, rekrutmen). Pada Oktober, efisiensi penuh (skor=1). Pada November, hampir efisien 

(skor=0,973) dengan kekurangan output minor (+1.886) dan slack anggaran Rp29,74 Jt akibat 

tambahan cakupan wilayah. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil DEA dengan pendekatan VRS berorientasi output, efisiensi penggunaan 

anggaran Program MBG pada SPPG di Kota Kupang (SPPG Maulafa 1 dan 2) selama 

September-November 2025 menunjukkan dinamika. Penelitian ini menggunakan variabel 

input (anggaran, tenaga kerja) dan output (porsi makanan, penerima manfaat). Hasilnya 



(e)ISSN 2747-125X 
Glory: JurnalEkonomi&IlmuSosial 

 

1454 
 

selaras dengan kerangka berpikir yang menempatkan alokasi anggaran sebagai input utama, 

serta teori efisiensi teknis yang menekankan optimalisasi input untuk menghasilkan output 

maksimal. Pengukuran DEA menjadi penting untuk menilai optimalisasi pengelolaan 

anggaran dan tenaga kerja dalam mendukung Program MBG. 

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Program MBG Pada SPPG Di Kota Kupang 

Berdasarkan Metode Data Envelopment Analysis (DEA) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak seluruh DMU mencapai efisiensi optimal. 

Fluktuasi efisiensi mengindikasikan bahwa kemampuan manajerial, kesiapan operasional, dan 

stabilitas distribusi sangat berpengaruh. Secara teoritis, temuan ini memperkuat konsep 

efisiensi teknis dari Farrell (1957, dalam Leny, 2023) dan Coelli (2005, dalam Nadya, 2022), 

di mana inefisiensi terjadi ketika input tidak dikonversi menjadi output secara maksimal. 

Implikasi kebijakannya, SPPG perlu melakukan pengendalian anggaran yang lebih adaptif 

terhadap fluktuasi jumlah penerima manfaat. 

Secara keseluruhan, efisiensi penggunaan anggaran Program MBG pada SPPG di Kota 

Kupang cenderung membaik dari waktu ke waktu. Variasi efisiensi antar periode 

menunjukkan bahwa faktor manajerial, kesiapan operasional, pengendalian anggaran, dan 

stabilitas distribusi sangat berpengaruh. Temuan ini sejalan dengan Ida (2025) bahwa tidak 

semua unit dengan anggaran besar mencapai efisiensi tinggi, dan mendukung Mohamed 

(2024) bahwa besarnya alokasi dana tidak menjamin efisiensi tanpa tata kelola yang baik. 

Berbeda dengan penelitian Simarmata et al. (2025) yang menemukan stabilitas distribusi 

MBG di Tanah Sareal, penelitian ini justru menemukan fluktuasi yang cukup signifikan, 

kemungkinan karena perbedaan karakteristik wilayah dan tahap implementasi program. 

Dampak Analisis DEA Terhadap Pengelolaan Dan Perbaikan Alokasi Anggaran 

Program MBG Pada SPPG Di Kota Kupang 

Hasil analisis DEA memberikan dampak penting bagi pengelolaan dan perbaikan alokasi 

anggaran Program MBG di Kota Kupang. DEA tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur 

efisiensi, tetapi juga sebagai instrumen evaluasi yang mampu mengidentifikasi sumber 

inefisiensi, baik dari sisi input maupun output, melalui informasi slack, radial movement, dan 

target output. Dalam konteks pengelolaan anggaran publik, hasil DEA membantu SPPG 

mengetahui apakah penggunaan anggaran yang besar benar-benar menghasilkan output 

optimal atau masih terdapat pemborosan sumber daya, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi 

dalam menyusun strategi pengendalian biaya operasional yang lebih baik. 

Hasil DEA juga berdampak pada peningkatan efektivitas program. Dengan mengetahui 

target output yang seharusnya dicapai, SPPG dapat melakukan perbaikan distribusi, 

penguatan koordinasi operasional, serta optimalisasi pemanfaatan tenaga kerja agar jumlah 

penerima manfaat dan porsi makanan meningkat sesuai target. Hal ini penting karena tujuan 

utama Program MBG bukan hanya menyerap anggaran, tetapi memastikan manfaat program 

benar-benar diterima masyarakat secara maksimal. Penelitian ini mendukung temuan Nurfitri 

(2025) bahwa keberhasilan program makanan bergizi sangat dipengaruhi oleh ketepatan 

alokasi anggaran, koordinasi antar pelaksana, serta kesesuaian antara input dan output 

program. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Simarmata et al. (2025) 
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yang menekankan pentingnya stabilitas distribusi dan koordinasi operasional, sebagaimana 

ditunjukkan oleh efisiensi stabil pada SPPG Maulafa 2 bulan Oktober dan November. 

Dari aspek evaluasi pengelolaan anggaran, hasil DEA memberikan gambaran sejauh mana 

anggaran yang dialokasikan telah digunakan secara efisien oleh masing-masing SPPG. Unit 

dengan skor efisiensi di bawah 1 menunjukkan masih terdapat penggunaan input yang belum 

optimal dibandingkan output yang dihasilkan. Informasi ini penting sebagai dasar monitoring 

dan pengawasan agar pengelolaan anggaran menjadi lebih transparan, akuntabel, dan 

berorientasi pada hasil. Hasil DEA juga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan dalam menentukan prioritas penggunaan anggaran, khususnya pada aspek yang 

secara langsung mendukung peningkatan output program, seperti menyesuaikan dana 

operasional, mengoptimalkan tenaga kerja, serta meningkatkan efisiensi distribusi dan 

produksi makanan bergizi. 

Secara keseluruhan, analisis DEA berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas program 

MBG. Efektivitas program dapat tercapai apabila anggaran yang digunakan mampu 

menghasilkan output yang sesuai dengan target program dan memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat. Melalui evaluasi efisiensi, pemerintah dan pengelola SPPG dapat 

mengidentifikasi strategi perbaikan untuk meningkatkan kualitas layanan, menjaga ketepatan 

distribusi, serta memperluas jangkauan penerima manfaat. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini tidak hanya menjadi alat evaluasi kinerja, tetapi juga menjadi dasar dalam meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan Program MBG di Kota Kupang. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis DEA pada SPPG Maulafa 1 dan 2 di Kota Kupang periode 

September-November 2025, disimpulkan bahwa tingkat efisiensi penggunaan anggaran 

bersifat dinamis. Sebagian DMU telah mencapai efisiensi optimal (skor=1), namun sebagian 

lainnya masih inefisien karena ketidakseimbangan antara input (anggaran, tenaga kerja) dan 

output (porsi makanan, penerima manfaat). Analisis DEA mampu mengidentifikasi sumber 

inefisiensi, seperti adanya slack anggaran dan kekurangan output. Dampak dari analisis ini 

adalah tersedianya informasi kuantitatif yang objektif bagi pengelola SPPG untuk melakukan 

evaluasi, memperbaiki alokasi anggaran, mengoptimalkan distribusi, dan pada akhirnya 

meningkatkan efektivitas program MBG secara berkelanjutan. 

Saran 

Bagi SPPG Kota Kupang: Perlu meningkatkan pengendalian internal terhadap penggunaan 

anggaran, terutama pada periode yang diprediksi terjadi penurunan jumlah penerima manfaat 

(misalnya saat libur sekolah). Selain itu, perlu dilakukan evaluasi operasional berkala untuk 

menjaga konsistensi efisiensi, dengan menjadikan periode efisien (misalnya SPPG 2 bulan 

Oktober) sebagai acuan benchmarking. 

Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah 

sampel (lebih banyak SPPG) dan periode penelitian (lebih dari 3 bulan) agar hasil lebih 

komprehensif. Selain itu, variabel output dapat diperkaya dengan indikator kualitatif seperti 

kualitas gizi makanan atau tingkat kepuasan penerima manfaat, serta dapat menggunakan 

metode analisis lain sebagai pembanding. 
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